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METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Alat dan Bahan Penelitian
3.1.1. Alat Pendlitian

1. Spesifikasi komputer yang digunakan dalam penslitiai adalah

sebagai berikut:

1. Processor Intel Corei i3 M350 2.27 Ghz

2. RAM 2 GB

3. Hardisk 320 GB dengadineespace 148 GB

4. Monitor dengan kemampuan resolusi 1366 x 768 pB&hit color
5. PerangkaMouse danKeyboard

2. Sistem operasi menggunakan Microsoft Windows 7maite 32-bit

yang dapat mendukung MATLAB 7.8
3. Perangkat lunak untuk perancangan sistem:
« MATLAB 7.8

4. Perangkat keras penyimpanan berupa flashdiskved, d
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3.1.2. Bahan Pendlitian

1. Daftar kota kota yang dijadikan bahan penelitiamylaakota yang
sering digunakan sebagai jalur mudik. Kota-kotagydijadikan bahan
penelitian hanya mencakup kota yang berada di palaa.

2. Faktor heuristik yang digunakan antara lain : fakiemacetan, jalan

tol, lampu jalan, rawan bencana, keamanan.

3.2. Desain Pendlitian

Berdasarkan penjelasan diatas maka disusunlah ndeganelitian

pengembangan perangkat lunak dibawah ini.

Studi literatur :
- Graf
- shortest path

Pengumpulan
data koordinat

-algortima lebah geografis
N A
Modifikasi
algoritma lebah Matriks koordinat,
dengan matriks
menggunakan ketetanggan
heuristik
Pendekatan A y
Struktur :
- anaI/s_/s > ApllkaS| pencarian | Nilai heuristik
- desain jalur terpendek
- coding
- pengujian

N

Dokumentasi dan
pengujian

Gambar 3.1 Desain Pendlitian
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. Studi literatur merupakan proses mempelajari ataamamami
beberapa teori yang berhubungan dengan pengembaiggangkat
lunak. Pemahaman teori yang dipelajari diantarajalar terpendek,
sistem koordinat geografis, algoritma BCO.

. Madifikasi algoritma BCO dilakukan untuk menyeswaikkebutuhan
applikasi pencarian jalur terpendek pada jalur kudi

. Pengumpulan data berupa kota-kota yang terkaitrdpkencarian jalur
terpendek diperoleh dari internet.

. Graf, matriks ketetanggan dan matriks heuristikt{fa kemacetan,
faktor lampu jalan, faktor jalan tol, faktor raw&ecelakaan, faktor
keamanan) merupakan bahan representasi pengembpegamgkat
lunak.

. Pengumpulan data koordinat diambil dari internetdasarkan data
data yang terdapat dalam situs www.mapsofworld.com,
www.wikimapia.com dan www.garisline.com .

.. Dokumentasi merupakan hasil dari penelitian yanggeetulisan yaitu
dokumen teknis, paper, maupun dokumen skripsi.

. Pengembangan perangkat lunak menggunakan regdehsial linear
atau sering disebut dengan model air terjuvatdrfall). Model

pengembangan perangkat lunak dapat dilihat padaayaoerikut:
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/ Pemodelan Sistem \

Analisi Kebutuhan Desain Sistem

—  Coding »  Pengujian

Gambar 3.2 Model Waterfall Pressman
Desain penelitian meliputi aktivitas-aktivitas txert:

1. Pemodelan proses

Pemodelan sistem informasi harus dilakukan terledalhulu sebelum
mulai melakukan implementasi program atau pengkodpeogram.
Pemodelan sistem informasi ini bertujuan untuk meren batasan-

batasan masalah pada penerapan sistem.
1. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Tahan ini merupakan tahap awal dalam pengembanegianals
perangkat lunak, tahapan ini digunakan untuk memgetinformasi,
model, dan spesifikasi dari sistem yang dibutuhkiaaik kebutuhan
fungsional maupun kebutuhan non fungsional yangitdlikan dalam
membangun perangkat lunak pencarian jalur terpendingan

menggunakan algotima lebah.

Dalam pencarian jalur terpendek pada jalur muddaranguser

membutuhkan data — data berupa data koordinat, kitietanggaan,
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heuristik (faktor kemacetan, faktor lampu jalanktéa jalan tol, faktor
rawan bencana, faktor keamanan), data bobot jaag gisimpan dalam
sebuah dokumen, yang terakhir dilakukan alser adalah memasukan
nilai bobot, dimana nilai bobot ini berpengaruhhtetap pertimbangan
yang digunakan. Misalnya, semakin besar bobot ydibgrikan kepada
faktor, maka pertimbangan untuk mencari jalur akelih cendering

mempertimbangkan faktor-faktor.

Tahanpan pertama yang harus dilakulgsen sebelum menentukan
jalur terpendek adalah memasukan data koordint,idiaberisi koordinat
kota yang terlibat dalam pencarian jalur terpendkmudian user
memasukan data ketetanggan, data ini menunjukarurdgkiman jalur
yang bisa dilalui dari satu kota ke kota yang ldiahapan yang ketiga
adalah memasukan data heuristik (faktor kemacdaktor lampu jalan,
faktor jalan tol, faktor rawan bencana, faktor keaan), lainnya. Tahapan
terakhir yaituuser memasukan nilai bobot jarak dan bobot faktor dari

setiap data yang diinputkan sebelumnya.

Setelah semua data tersediser mulai mencari jalur terpendek
jalur mudik dengan terlebih dahulu memasukkan lotal, kota tujuan,
dan nilai parameter-parameter algoritma leb&klanjutn user
menyimpan hasil pencarian tersebliiser juga dapat menampilkan

kembali data hasil pencarian yang disimpan.
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2. Desain Perangkat Lunak

Tahapan kedua dari model waterfall adalah desamamih pada
tahapan ini bertujuan membuat desain dari hasiissgang dilakukan
pada tahapan pertama. Informasi, model dan spasifixang diubah
menjadi sebuah desain sistem yang nantinya akaodekan. Desain
sistem yang pertama dibuat adald@ontext Diagram. Kemudian
dilanjutkan dengan pembuatddata Flow Diagram (DFD). DFD ini
dibuat dalam 3 level, level ke-1 terdapat 3 progeyy dilakukan. Proses
pertama melakukan baca_data, proses ke-2 melakukan
pencarian_jalur_terpendek dan proses ke-3 pembuaainiks bobot.
DFD level 2 terdapat 5 proses yang dilakukan. RBrégel menghitung
matriks_jarak, proses ke-2 menghitung siklus_senmuipses ke-3
menghitung matriks_faktor, proses ke-4 input patamalgoritma dan
proses ke-5 menghitung matriks_eta. DFD level @agat 5 proses yang
dilakukan. Proses ke-1 membuat matriks_tabu, pr&eed menghitung
update_matriks_rho, proses ke-3 melakukan waggieedgroses ke-4

siklus semut, proses ke-5 menghitung panjang jalur.

Setelah pembuatan DFD, desain sistem yang dibuanjs@ya
adalahData Dictionary. Data Dictionary ini menjelaskan deskripsi dari
data yang digunakan dalam proses pencarian jalperidek. Data yang
dideskripsikan diantaranya data koordinat, ketegang,

faktor_kemacetan, jalan_tol, lampu_jalan, rawanchea, keamanan,
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bobot_jarak dan bobot faktor, kota awal dan kojaatu dan

parameter_algortima.

Tahapan terakhir dalam pembuatan model sistem fadala
pembuatan Prosess Spesification. Prosess Spesification menjelaskan
secara terperinci dari proses yang dilakukan paBB® evel 1 sampai

level 3.
3. Coding

Tahan ketiga adalahcoding, tahapan ini dimaksudkan
mengkodekan desain yang telah dibuat dalam tah&pdoa menjadi
sebuah kode-kode yang nantinya akan dibaca oletpki@mmdan diubah
menjadi sebuah tampilan yang nantinya digunakiamplementasi
program tidak boleh melebihi dari apa yang teldabrdukan dalam desain

perangkat lunak.

Pada tahapanoding ini yang pertama adalah perancangan data,
data-data yang digunakan antara lain :  matriks dioat,
matriks_ketetanggaan, matriks kemacetan, matrikgulajalan, matriks
jalan tol, matriks rawan kecelakaan, matriks keaamamatriks_bobot,
matriks_jarak, matriks eta, matriks rho, matrikbutamatriks_tabulist,

Ri (waggle_dance), matriks_rute, matriks_panjarigr,japenyimpanan

file hasil.

Tahapan coding yang kedua adalah perancangan antarmuka,

antarmuka yang dibuat antara lain : menu utama,cgsam jalur
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terpendek, input data, keterangan kota, input lastal dan kota tujuan,

input parameter algoritma, save, load.
4, Pengujian

Tahapan terakhir dalam model waterfall adalah tahggengujian,
dimana pada tahapan ini software yang telah didugi apakah sudah
sesuai dengan kubutuhan atau belum. Dalam penggjidinvare ini
dilakukan dengan pengujidiackbox. Pengujian yang dilakukan meliputi
pengujian input data. Apakah data yang dimasukahak# atau tidak,
input bobot yang dimasukan berhasil atau tidakutirkpta awal dan kota
tujuan berhasil dimasukan atau tidak, input paramalgoritma berhasil
atau tidak,save jalur yang terbentuk berhasil atau tidééad rute yang
disimpan berhasil atau tidak dan yang terakhir pB&sacarian jalur
terpendek, pengujian yang dilakukan apakah terkenite dan panjang
jalur atau tidak, apabila data yang dimasukan kgmamincul peringatan
atau tidak dan apabila kota awal dan kota tujuanasapakah muncul

peringatan atau tidak.



